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LAMPIRAN I

DAFTAR WAWANCARA

Berikut ini daftar wawancara yang akan ditanyakan kepada orang tua di

Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang.

1.

10.

Menurut bapak/ibu apakah penting menanamkan sikap keagamaan
yang baik kepadaanak usia dini?

Bagaimana peran bapak/ibu dalam menanamkan sikap keagamaan

kepadaanak?

Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan sikap berperilaku jujur
kepadaanak?

Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan kesabaran kepadaanak?

Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan keteladanan beribadah

padaanak?

Bagaiaman cara bapak/ibu menanamkanakhlak yang baik berbagi

kesesama kepada temannya?

Bagaimana cara bapak/ibu memberikan nasihat kepadaanaknya

jikaanaknya ketahuan berbohong?

Bagaimana cara bapak/ibu memberikan motivasi atau semangat

kepadaanak agar memliki sikap keagamaan yang baik?

Bagai mana cara bapak/ibu dalam mendidik anak untuk bertutur kata

yang baik?

Menurut bapak/ibu apa saja yang menjadi kendala yang di hadapi

orang tua dalam menanamkan sikap keagamaan padaanak?



LAMPIRAN 2

PEDOMAN OBSERVASI POLAASUH ORANG TUA DALAM
MENANAMKAN SIKAP SPIRITUAL ANAK USIA 4-5 TAHUN

No Aspek Yang Penelitian Keterangan
Diamati Ya Tidak
1 | Orang tua menunjukkan

sikap keagamaan yang
baik

2 Anak memiliki sifat
jujur
3 Orang tua menegur
anaknya jika berbohong
4 Orang tua menjadi
teladan bagi anaknya
5 Orang tua mengajak
anaknya ke masjid
untuk sholat
6 Anak mendengarkan
nasihat orang tuanya
7 Orang tua mengajari
anaknya berpuasa
8 | Anak bertutur kata yang
baik
9 Anak memiliki sikap
sabar
10 | Orangtua mengajarkan

anak membacaiqro’




LAMPIRAN3
Hasil Instrumen Wawancara Orangtua di Rumah (partisipan 1)
Hari Kamis, 3 Maret 2022 Pukul 10.00
A. Pedoman Wawancara Orangtua

1. Menurut bapak/ibu apakah penting menanamkan sikap keagamaan yang
baik kepadaanak usia dini?

Kalau menurut saya, perlu dan penting di tanamkan sikap Keagamaan
yang baik kepadaanak pada masa usia sekarang, karenaapa yang
kitaajarkan di usia dia sekarang ini pasti akan terbiasa dia lakukan di
usia dia dewasa nantinya, karenapada usia dia sekarang ini dia suka
meniru atau mencontoh apa yang saya lakukan. Pernah suatu ketika saya
sedang membacaAl-Qur’an habis sholat anak saya juga mengambil Igro
nya dan membacanya walapun tidak jelas apa yang di katakannya. Dari
sini saya melihat anak saya memilki sifat yang imitatif/ meniru. Maka
dari itu di usia sekarang ini harus di tanamkan sikap keagamaan

padaanak.

2. Bagaimana peran bapak/ibu dalam meningkatkan sikap keagamaan

kepadaanak?

Saya menjadi teladan atau contoh kepadaanak saya, saya

mempraktikkan terlebih dahulu baru diikuti oleh anak saya.

3. Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan sikap berperilaku jujur

kepadaanak?

Lebih sering saya tanyakan ajaapa yang dilakukan anak dalam
kesehariannya, apa yang Kkita tanyakan sesuai gak dengan yang
dilakukan anak. Misalnya ketika saya suruh ngantar makanan kerumah
neneknya, apakah betul dia mengantar kerumah neneknyaatau tidak, dan

saya tanyakan apa yang dibilang neneknya.



4. Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan kesabaran kepadaanak?

Saya meningkatkan kesabaran anak saya dengan cara saya sering
menyuruh anak saya ke warung untuk membelikan garam, minyak
makan, gula, sabun dan lainnya, saya menyuruhnya berkali-kali dan
saya menilai apakah anak saya mau atau malah protes kepada saya
sebagai orang tunya karena di suruh berulang kali. Akan tetapi anak
saya tidak protes terhadap apa yang saya lakukan. Makan dari sini saya

menilai anak saya memiliki rasa sabar.

5. Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan keteladanan beribadah

padaanak?

Dengan cara mengajak anak saya melaksanakan sholat ketikaadzan
sudah berkumandang untuk shalat, disini saya mengajari anak saya
untuk mengikuti gerakan yang saya lakukan, di mulai dari mengambil air

wudhu yang benar sampai melaksanakan sholat.

6. Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan sikap keagamaan yang baik

berbagi kesesama kepada temannya?

Yang sering sayaajari kepadaanak saya tentang berbagi, ketikaanak
saya bermain dengan teman-temannya dirumah, saya menyuruh anak

saya untuk membagikan makanan kepada teman-temannya.

7. Bagaimana cara bapak/ibu memberikan nasihat kepadaanaknya

jikaanaknya ketahuan berbohong?

Saya memberikan nasihat kepadaanak saya jikaanak saya ketahuan
berbohong, dengan cara saya menasihatinya terlebih dahulu, jika masih
di lakukannya lagi maka saya saya menasihatinya dengan suara yang
kuat serta dengan membentak anak saya, jika sudah saya nasihati masih
di lakukannya maka sayaakan mencubitnya dengan tujuan supayaanak

saya tidak melakukan berbohong lagi dan supaya tidak terbiasa.



8.

10.

Bagaimana cara bapak/ibu memberikan motivasi atau semangat

kepadaanak agar memliki sikap keagamaan yang baik?

Saya memberikan semangat kepadaanak saya dengan berkata kamu
pasti bisa nak. Pernah suatu kejadian dimanaanak saya merasa kesulitan
dalam menghapal huruf hijaiyah dia menangis katanya dia tidak bisa
menghapal seperti temannya maka dari itu dia menangis. Saya sebagai
orang tuanya memberikan semangat kepadaanak saya hapal pelan-pelan
aja nak pasti anak ibu bisa. Disini saya memberikan pujian kepadanya

supaya dia lebih bersemangat lagi.

Bagai mana cara bapak/ibu dalam mendidik anaknya untuk bertutur kata
yang baik?

Saya memperkenalkkan kepadaanak saya ketika orang tersebut datang
bertamu kerumah saya dan saya katakan kepadaanak saya ini kamu
memanggilnya bouk, ini nantulang dan ini paman. Jika kamu bertemu
dengan orang di luar rumah, tapi kamu tidak mengetahui harus
memanggil apa kamu harus bertanya dulu harus memanggil apa ya nak.
Beginilah cara saya mengajari anak saya untuk bertutur kata yang baik

kepada semua orang.

Menurut bapak/ibu apa saja yang menjadi kendala yang di hadapi orang

tua dalam menanamkan sikap keagamaan padaanak?

Kendala yang saya hadapi yaitu kecanggihan teknologi yang membuat
anak saya kecanduan bermain handphone untuk menonton ketika saya

menyita handphone tersebut anak saya malah menonton televisi.



Hasil Instrumen Wawancara Orangtua di Rumah (partisipan I1)
Hari Selasa, 8 Maret 2022 Pukul 10.00
. Pedoman Wawancara Orangtua

Menurut bapak/ibu apakah penting menanamkan sikap keagamaan yang

baik kepadaanak usia dini?

Sangat pentinglah dek, jikaanak di ajari dengan yang baik-baik nanti
anak akan terbiasa dengan yang kitaajari, kalau kitaajari yang
burukburuk di usia dia sekarang ini, nanti akan terbiasa melakukan hal
yang buruk tersebut. Karena usianya kan masih usiaapa yang kita
katakan akan di lakukan anak. Oleh karena itu menurut saya sangat

penting di tingkatkan akhlak yang baik padaanak di usia sekarang ini.

Bagaimana peran bapak/ibu dalam meningkatkan sikap keagamaan

kepadaanak?

Saya berperan memberikan contoh yang baik kepadaanak saya, supaya

diikuti oleh anak saya.

Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan sikap berperilaku jujur

kepadaanak?

Saya sering menyuruh anak saya ketika dia sholat ke masjid untuk
berinfaq ke masjid, setelah pulang sholat saya pasti bertanyakepadaanak
sayaapakah uangnya di infagkan betul ke masjid atau di jajan kannya.
Anak saya menjawab udah abang inpaq kan bu. Saya bertanya kepada
kawan anak saya yang melaksanakan sholat bersama di masjid, dan
kawannya berkata betul kalau uangnyasudah di inpaq kan anak saya di

masjid. Disini saya menilai bahwaanak saya memang berkata jujur.
Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan kesabaran kepadaanak?

Sayamembelikan makanan kepadaanak saya yang paling Kkecil,

sedangkan saya tidak membelikan makanan kepadaanak saya yang



bernama ican ini karena uang saya tidak cukup untuk membeli dua
makanan, dan saya melihat anak saya sabar walapun dia tidak dibelikan
makanan, dengan melihat anak saya sabar walaupun dia tidak dibelikan
makanan saya membagi dua makanan tersebut dengan separuh untuk
adiknya dan separoh untuk dia. Disini saya melihat anak saya memiliki

rasa sabar.

Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan keteladanan beribadah

padaanak?

Disini saya menyuruh anak saya untuk melaksanakan sholat ke masjid.
Setelah azan berkumandang di masjid saya bertanya kepadaanak saya
itu suaraapa, anak saya menjawab suaraazan ibu. Kalau sudah azan itu
tandanya kita harus apa? Anak saya menjawab kita harus sholat bu, jadi
anak saya mengambil pakaian yang bersih dan melaksanakan sholat di
masjid.

Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan sikap keagamaan yang baik
berbagi kesesama kepada temannya?

Saya sering mengatakan kepadaanak saya untuk berbagi kepda orang
lain. Dimana pada waktu itu saya sering menyuruh anak saya untuk
mengantar makanan kerumah nenknya serta membagikan uang kepada

orang yang membutuhkan misalnya berbagi kepada pengemis.

Bagaimana cara bapak/ibu memberikan nasihat kepadaanaknya

jikaanaknya ketahuan berbohong?

Saya sering membentakknya kalau masih terus-terus berbohong, dan

sering saya nasehati.

Bagaimana cara bapak/ibu memberikan motivasi atau semangat

kepadaanak agar memliki sikap keagamaan yang baik?

Saya memberikan motivasi kepadaanak saya dengan memberikan hadiah
kepadanya terhadap apa yang di lakukannya, misalnya pada waktu itu

anak saya mengatakan kepada saya dia tidak bisa menghafal hurup-



10.

hurup hijaiyah dan saya katakanabang pasti bisa hapal lah secara
perlahan-lahan. Jikaabang hafal nanti ibu akan berikan hadiah. Dengan
saya mengatakan hadiah anak saya tambah semangat dalam menghapal

hurup hijaiyah tersebut.

Bagaimana cara bapak/ibu dalam mendidik anaknya untuk bertutur kata

yang baik?

Pertama saya lakukan dengan cara memperkenalkan kepadaanak
anggota keluarga dan anak memanggilnyaapa, atau dengan sebutan
apa, misalnyanantulang, ujing, bou, nenenk atau kakak. Kedua
memperkenalkan kepadaanak, ketikaada orang yang datang berkunjung
kerumah, saya menyuruh anak saya menyalamnya dan mengatakan ini
kau panggil kakak mu, ini mamak mu dan lain sebagainya siapa yang
datang kerumah, seterusnya dengan mengatakan kepadaanak saya jika
kamu tidak tau memanggil apa, panggil aja dengan sebutan om ya nak.
Begitulah cara saya mengajarkan kepadaanak saya dengan bertutur kata
yang baik.

Menurut bapak/ibu apa saja yang menjadi kendala yang di hadapi orang

tua dalam menanamkan sikap keagamaan padaanak?

Kendala yang saya hadapi kecanggihan teknologi yaitu anak saya
seharian menonton televisi, ketika di suruh tidak mau, bahkan dia nanti
menangis dan melemparkan barang-barang yang bisa di pegangnya

ketika televisi di matikan.



Hasil Instrumen Wawancara Orangtua di Rumabh (partisipan I111)
Hari Minggu, 13 Maret 2022 Pukul 10.00

. Pedoman Wawancara Orangtua

Menurut bapak/ibu apakah penting menanamkan sikap keagamaan yang

baik kepadaanak usia dini?

Sangat penting kak, karena usiaanak sekarng ini kan masih suka meniru
dan mencontoh jadi di usai sekarang ini sangat penting di kembangkan
sikap keagamaan anak. Jikaanak di ajari hal-hal yang baik makaanak
akan terbiasa ketika sudah dewasa nanti akan terbiasa dengan hal yang

baik tersebut.

Bagaimana peran bapak/ibu dalam meningkatkan sikap keagamaan

kepadaanak?

Dalam meningkatkan sikap keagamaan anak saya berperan memberikan
contoh kepadaanak saya, karenaanak saya mengikuti apa yang saya
lakukan, ketika saya sedang berpuasa makaanak saya mengatakan ibu
besok kakak juga ikut puasa ya, memang betul anak saya ikut puasa,
walaupun puasanya setengah hari. Dengan demikian saya mengajarkan
hal-hal yang baik untuk anak saya karena usianya masih mencontohkan

apa yang dilihatnya.

Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan sikap berperilaku jujur

kepadaanak?

Saya selaku orang tua menanamkan sifat jujur kepadaanak saya seperti
jujur dalam berbicara. Pernah suatu kejadian, ketikaanak saya berantam
dengan temannya gara-gara mainan. Kataanak saya mainan yang di
pegangnya itu adalah miliknya, sedangkan kata temannya mainan itu
miliknya juga. Nah disini saya bertanya kepadaanak saya mainan siapa
yang di pegangnya itu. Dan anak saya mengatakan bahwa mainan yang
di pegangnya itu adalah benar-benar mainannya yang dibawanya dari

rumah. Sampai disini saya tidak tau mana yang betul apakah mainan itu



milik anak sayaatau milik temannya. Dari pada saya bigung saya
membawaanak saya dan temannya itu kerumah orang tuanya untuk
menanyakkan apakah anaknya memiliki mainan seperti yang dipegang
anak saya. Dan orang tuanya menjawab iya, anak saya memiliki mainan
seperti itu, akan tetapi mainan anak sayaada di rumah kami, anak saya
tidak membawanya tadi pada saat mereka bermain. Dari sini saya
menilai anak saya memiliki sifat jujur dengan mengatakan mainan yang

dipegangnya itu adalah benar-benar mainannya.
Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan kesabaran kepadaanak?

lya, dalam meningkatkan kesabaran anak, saya sering mengajarinya
dengan cara saya memposisikan sianak dalam menunggu giliran pada
saat antrian membeli makanan yang cukup panjang. Dimanaanak harus

antri untuk membeli makanan.

Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan keteladanan beribadah

padaanak?

Dengan cara mengajak anak untuk melaksanakan ibadah bersama-sama,
yang akan di contohkan oleh orang tuanya terlebih dahulu dan akan di

ikuti oleh anaknya.

Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan sikap keagamaan yang baik
berbagi kesesama kepada temannya?

Saya sering mengatakan kepadaanaknya untuk berbagi makanan
kepadaadeknya, bahkan dengan temannya. Ketikaanak saya sedang
bermain dengan temannya, kawannya tidak memiliki mainan sedangkan
anak saya memiliki mainan yang banyak, disini saya katakan
kepadaanak saya untuk meminjamkan mainannya kepada temannya,

supaya mereka bermain bersama.

Bagaimana cara bapak/ibu memberikan nasihat kepadaanaknya

jikaanaknya ketahuan berbohong?



10.

Saya memberikannya nasihat, jika sudah di nasehati tetapi masih
berbohong juga maka sayaakan memberikan hukuman dengan mengunci

anak saya di dalam kamar.

Bagaimana cara bapak/ibu memberikan motivasi atau semangat

kepadaanak agar memliki sikap keagamaan yang baik?

Biasanya saya memberikan hadiah kepadaanak saya supaya dia lebih

termotivasi dalam melakukan hal apa pun.

Bagaimana cara bapak/ibu menasihati anak-anaknya jikaanak nya tidak

memiliki rasa sabar?

Saya memberikan nasihat dengan perlahan-lahan dengan menggunakan
suara yang lembut yang membuat anak anak akan paham dan
supayaanak lebih sabar.

Menurut bapak/ibu apa saja yang menjadi kendala yang di hadapi orang

tua dalam menanamkan sikap keagamaan padaanak?

Menurut saya kendala yang saya hadapi usiaanak masih dini, ketika
nanti kita mencapaikan sesuatu harus menggunakan bahasa-bahasa
yang mudah di pahami oleh anak-anak dan kecanggihan teknologi, anak
saya jika dibiarkan akan menonton televisi seharian tanpa keluar rumah,
jika sudah menonton diaakan lupa dengan semuanya dia tidak mau jika

disuruh mandi, sholat dan makan.



Hasil Instrumen Wawancara Orangtua di Rumah (partisipan 1V)
Hari Kamis, 17 Maret 2022 Pukul 10.00
. Pedoman Wawancara Orangtua

Menurut bapak/ibu apakah penting menanamkan sikap keagamaan yang

baik kepadaanak usia dini?

Sangat penting lah kak, karena kan usia nya masih dini dan usia pada
sekarang ini harus di ajarkan yang baik-baik supaya terbiasa melakukan
hal-hal yang baik ketika sudah dewasa nantinya.

Bagaimana peran bapak/ibu dalam meningkatkan sikap keagamaan

kepadaanak?

Dengan cara saya mencontohkannya terlebih dahulu baru di ikuti oleh
anak saya. Karena padaanak usia dini sifatnya imitatif yaitu meniru apa

yang dilakukan oleh orang sekitarnya terutama orangtuanya.

Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan sikap berperilaku jujur

kepadaanak?

Kan kak di rumah ini ada peraturan yang saya buat dan harus di patuhi
oleh anak-anak saya,salah satunya setelah bermain harus membersihkan
mainannya kembali ketempatnya, jika mainanya tidak dibersihkan dan
dibiarkan berserakan saja, maka sayaakan membuangnyaatau
menyembunyikannya tanpa sepengetahuan anak saya. Pada saat itu saya
melihat anak saya sedang bermain di depan televisi, dan dia
mengeluarkan ~ semua  mainanya, dan dia tidak mau
membersihkannyaatau mengembalikan mainan tersebut ketempatnya
semula. Saya berkata kepadaanak saya kenapa mainannya tidak
dibersihkan anak saya menjawab iu bukan abang yang mengeluarkannya
bunda, itu adek yang mengeluarkannya seharusnyaadeklah yang
membersihkannya. Jelas-jelas saya melihatnyaanak saya ini yang

mengeluarkannya. Saya berkata lagi abang lo tadi nampak ibu yang



mengeluarkannya, bukan bunda bukan abang, jujurlah nak tidak boleh
berbohong, ya udah kalau tidak mau mengaku ibu akan buang semua
mainan ini ke sungai. Dengan berkata begitu anak saya mengatakan iya

ibu abang akan membersihkannya.
Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan kesabaran kepadaanak?

Dalam menanamkan kesabaran anak saya saya menyuruhnyaantri untuk
membeli makanannya. Pertamaana saya minta di belikan makanan
kesukaannya seperti bakso bakar, dimanaanak saya meminta kepada
saya sebagai orang tuanya untuk di belikan bakso bakar, disini saya
mengatakan kepadanya untuk beli sendiri, anak saya berkata, ibu aja
disana orang ramai dan lama menunggunya ibu, kalau ibu nanti cepat
kataanak saya, serta saya berkataabang ajalah ibu masih banyak
kerjaan kan yang mau makan bakso bakar aban, abang harus sabar dan
antri atau menunggu giliran untuk mendapatkan bakso bakarnya. Dan
anak saya pergi membeli baksonya saya melihat anak saya duduk dengan
sabar menunggu gilirannya untuk mendapatkan bakso bakar
kesukaannya. Dari sini lah saya mengajari anak saya untuk selalu sabar

dalam hal apa pun.

Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan keteladanan beribadah

padaanak?

Caranya ketika sudah memasuki waktunya sholat saya menyuruh anak
saya untuk melaksanakan sholat, pada hari biasanyaanak saya mengaji
di tempat gurunya ketika sudah selesai sholat magrib, akan tetapi pada
masa covid-19 ini pengajian di tempat gurunya juga di tutup maka dari
itu saya mengajari anak saya untuk mengaji di dalam rumah, mulai dari
perkenalan huruf-huruf hijaiyah, serta membacakan doa sehari-hari dan

surah-surah pendek.

Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan sikap keagamaan yang baik

berbagi kesesama kepada temannya?



Saya sering menyuruhnya untuk berbagi dengan temannya, pernah waktu
itu anak saya sedang bermain dengan temannya dan anak saya
membawamakanan seperti gorengan pada saat mereka bermain saya
melihat anak saya makan sendirian tanpa membagikan gorengan
tersebut kepada temannya. Saya berkata kepadaanak saya untuk
membagikan makanannya kepada temannya, anak saya berkata mereka
tidak mau ibu, padahal belum di bagikannya, saya berkata kasihkan nak
jangan pelit kali, nanti kalau kurang ibu belikan lagi. Baru anak saya

membagikan makannya kepada temannnya.

Bagaimana cara bapak/ibu memberikan nasihat kepadaanaknya

jikaanaknya ketahuan berbohong?

Saya memberikan nasihat kepadaanak saya jika ketahuan berbohong,
biasanya saya lakukan dengan menasihatinya dengan suara yang
lembut, jika masih berbohong juga setelah di nasehati saya
membentaknya dengan suara yang keras jika masih berbohong juga saya
mulai memegang sapu dan memukulkan ke kakinya dengan pukulan yang
pelan dengan tujuan membuat anak sayaakan takut untuk berbohong.
Saya takut jika saya tidak mengajari anak sayaatau memberikan
hukuman kepadaanak saya jika dia sedang berbohong. Saya
takutnyaanak sayaakan terbiasa melakukan berbohong jika dia dewasa

nantinya.

Bagaimana cara bapak/ibu memberikan motivasi atau semangat

kepadaanak agar memliki sikap keagamaan yang baik?

Mengenai motivasi kak, pastilah saya berikan kepadaanak saya,
supayaanak saya bertambah semangat dalam melakukan atau
menyelesaikan tugas-tugas yang saya berikan. Dimana pada saat itu
saya mengatakan kepadaanak saya kalau abang bisa menyelesaikan
hapala-hapalan yang bunda berikan bundaakan memberikan hadiah
kepadaabang, hadiahnya yang abang suka. Dengan mendengar perkatan

saya. Anak saya langsung bersemangat dan dia bahkan meminta



10.

hadiahnya sekarang. Dan saya memberikan nasihat kepadaanak saya,
kalau mau hadiahnya harus menyelesaikan dulu hapalan-hapalan yang

bunda berikan.

Bagaimana cara bapak/ibu dalam mendidik anaknya untuk bertutur kata

yang baik?

Saya mengajari anak saya untuk bertutur kata bisanya saya katakan
kepadaanak saya jika berbicara dengan orang yang lebih tua panggil
dengan sebutan nenek, kalau masih muda panggil kakak, abang, om atau
etek. Kita tidak boleh memanggil namanya saja karena itu tidak sopan
dan nanti orang tersebut akan marah. Saya juga mengatakan
kepadaanak saya untuk berkata-kata yang baik jangan berbicara
sembarangan dan jangan berbicara kotor, jika ketahuan berbicara kotor
ibu akan memberikan hukuman dengan cara memukul mulutnya supaya

dia tidak berbicara kotor lagi.

Menurut bapak/ibu apa saja yang menjadi kendala yang di hadapi orang
tua dalam menanamkan sikap keagamaan padaanak?

Kendala yang saya hadapai pada saat menanamkan sikap keagamaan
anak saya yaitu kecanggihan teknologi yaitu anak saya suka bangat
main handphone baik main game, menonton dan menonton youtube ketika
di ambil handphonenyaanak sayaakan marah dan menangis sekuat-
kuatnya di bujuk pun gak mau, maka dari itu saya juga membuat
peraturan di dalam rumah untuk main handphone dan pake jadwal

supayaanak saya tidak setiap hari aja main handphone.



Hasil Instrumen Wawancara Orangtua di Rumah (partisipan V)
Hari Senin, 21 Maret 2022 Pukul 10.00
. Pedoman Wawancara Orangtua

Menurut bapak/ibu apakah penting menanamkan sikap keagamaan yang

baik kepadaanak usia dini?

Sangat penting lah dek, karena di usianya sekarang ini apa yang dia
ketahu pasti di ikutinya, apa yang dia lihat di peraktikkannya, seperti dia
sedang menonton kartun dengan karate gitu, dia malam memukul saya,
katanya karate seperti yang ada di televisi. Apabila di usia dia sekarang
ini kita kembangkan atau kita tingkatkan sikap keagamaan yang baiknya
makaanak akan terbiasauntuk melakukannya, namun begitu juga dengan
sebaliknya ketika kitaajari anak dengan sikap keagamaan atau
perbuatan yang buruk anak akan terbisa dengan hal tersebut ketika ia
sudah dewasa nantinya. Maka dari itu saya berusaha untuk melakukan
hal-hal yang baik di depan anak saya, ketika dia melakukan hal yang
buruk saya langsung menegurnya bahwasanya hal tersebut tidak boleh di

lakukan.

Bagaimana peran bapak/ibu dalam meningkatkan sikap keagamaan

kepadaanak?

Saya berperan sebagai keteladanan atau contoh yang baik kepadaanak
saya, misalnya dalam hal beribadah dimana saya selaku orang tua
selalu mengajarinya sholat. Dek, saya selaku orang tua selalu
memberikan contoh yang baik terhadap anak saya, seperti saat jamnya
sholat tiba saya mengajak anak saya untuk melaksanakan sholat di
rumah. Anak saya mengikuti gerakan-gerakan yang saya lakukan,
dimulai dari mengambil air wudhu sampai dengan mengikuti gerakan
sholat yang saya lakukan. Dengan mencontohkan dan mengajak anak
sholat di usia yang sekarang ini nantinyaakan menjadi suatu kebiasaan

baik bagi anak saya. Dimana setiap kali memasuki waktu sholat, anak



dengan sendirinya sholat menuju mesjid tanpaada suruhan dari orang

tuanya karena sudah terbiasa dari kecil sudah dilakukan anak.

Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan sikap berperilaku jujur

kepadaanak?

Saya bertanya kepadaanak sayaapa yang dilakukannya hari ini, apa
yang dimakannya hari ini, apakah dia makan Es krim, anak sayaakan
menjawab dengan menceritakannyaapa yang dilakukannya bersama
temannya-temannya dan paling penting apakah anak saya makan es krim
anak saya menjawab tidak ibu, ketika malamnyaanak saya pilek berarti
anak saya sedang berbohong siangnya dia makan es krin sedang kan di
katakannya tadi tidak makan es krim. Begitulah cara saya meningkatkan
sikap jujur anak saya dengan menanyakan kegiatan yang dilakukan anak

saya di luar rumah bersama teman-temannya.
Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan kesabaran kepadaanak?

Selaku orang tua mengajarkan sikap sabar kepadaanak saya dengan
memanfaatkan kebiasaan anak saya yang suka meniru sesuatu dari
orang sekitarnya terutama orang terdekatnya yaitu orang tuanya. Maka
dari itu saya selaku orang tua suka sekali memberikan contoh bersabar
seperti menunda membelikan keinginan anak saya untuk melatih
kesabarannya dengan memberikan alasan yang masuk akal agar anak
saya mengerti meskipun awalnya begitu sulit dan kemudian memberikan
petunjuk seberapa lama dia harus bersabar misal 2-3 hari sehingga si
anak tahu kapan diaakan mendapatkan hak atau keinginan yang sudah
di ungkapkannya dan selalu memberikan pujian padaanak jika dia
berhasil melewati waktu untuk menunggunya. Suatu ketikaanak saya
meminta mainan baru untuk dibelikan, karena saya tidak memiliki uang
yang cukup maka saya katakan kepadaanak saya untuk bersabar, jika
suatu hari nanti kalau uang kita cukup akan saya belikan mainan yang di
inginkan anak saya. Dan anak saya berkata bunda janji mau belikan

mainan itu jika kita memiliki uang yang cukup. Dari sini saya bisa



menilai bahwaanak sayamemiliki kesabaran, dengan ia mau bersabar
untuk mendapatkan mainan yang di inginkannyaapabila uang bundanya

cukup untuk beli mainan tersebut.

Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan keteladanan beribadah pada

anak?

Saya mengajaknya untuk sholat dirumah bersama-sama. Begini ya dek,
dalam hal mengajak anak saya sholat ke masjid saya selalu memulai
dari hal-hal kecil untuk mengajaknya sholat. Dimana ketikaazan di
masjid, saya bertanya kepadaanak sayaapakah anak saya mendengar
suaraapa itu,anak saya menjawab, dengar bu itu suaraadzan, kalau
adzan itu tandanya kita harus apa? Anak saya menjawa harus sholat bu.
Dengan demikian anak saya bergegas mengambil kain yang bersih dan
perlengkapan untuk sholat. Dimana saya mengajari anak saya cara
mengambil air wudhu yang benar dan sampai melaksanakan sholat.
Tetapi saya juga kasih ancaman kepadaanak saya jikaanak saya tidak
serius mengikuti gerakan sholat atau anak saya bermain-main pada saat
melaksanakan sholat. Saya beri ancaman kalau abang tidak serius
dalam mengikuti gerakan sholat ini abang tidak akan ayah kasih bermain

handphone.

Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan sikap keagamaan yang baik

berbagi kesesama kepada temannya?

Saya mengajari anak saya tentang berbagi sesama dan yang terlebih
dahulu saya contohkan, dan akan ditiru oleh anak saya sendiri seperti
bersedekah adalah salah satu hal kecil yang saya contohkan kepadaanak
saya, kebiasaan bersedekah yang sayaajarkan kepadaanak saya sejak
dini untuk membangun mental dan keberanian dalam berbagi kepada
sesama dengan tujuan melatih anak tidak menjadi tamak atau rakus
serta memberikan pemahaman akan pahala yang didapat dari
bersedekah. Dikala itu saat saya dan keluarga saya pergi berlibur dan

anak saya melihat anak-anak yang sedang meminta-minta uang kepada



orang lain, anak saya meminta uang kepada saya dan saya melihat uang
yang sayaberikan kepadaanak saya malah dikasihkannya kepadaanak-
anak tersebut. Saya sangat senang melihat anak saya mau berbagi

dengan orang lain

Bagaimana cara bapak/ibu memberikan nasihat kepadaanaknya

jikaanaknya ketahuan berbohong?

Ketika saya tau anak saya sedang berbohong sayaakan memberikan
nasihat kepadaanak saya dengan suara yang lembut, namun ketikaanak
saya masih ketahuan berbohong saya menasihatinya dengan suara yang
keras. Jika sudah di nasehati dengan suara yang keras masih aja
berbohong maka sayaakan memberikan hukuman kepadaanak saya,
namun kadang-kadang saya juga mencubit anak saya jikaanak saya

tidak mendengarkan perkataan saya sebagai orang tuanya.

Bagaimana cara bapak/ibu memberikan motivasi atau semangat

kepadaanak agar memliki sikap keagamaan yang baik?

Saya memberikan motivasi kepadaanak saya dengan cara saya
memberikan pujian kepadaanak saya dengan berkata, kakak cantik pasti
bisa, kakak yang baik hati pasti bisa dan lain-lainnya disini saya

memberikan pujian kepadaanak saya.

Bagaimana cara bapak/ibu dalam mendidik anaknya untuk bertutur kata
yang baik?

Saya memperkenalkkan kepadaanak saya ketika orang tersebut datang
bertamu kerumah saya dan saya katakana kepadaanak saya ini kamu
memanggilnya bouk, ini nantulang dan ini tulang. Jika kamu bertemu
dengan orang di luar rumah, tapi kamu tidak mengetahui harus
memanggil apa kamu harus bertanya dulu harus memanggil apa ya nak.
Beginilah cara saya mengajari anak saya untuk bertutur kata yang baik

kepada semua orang.



10. Menurut bapak/ibu apa saja yang menjadi kendala yang di hadapi orang
tua dalam menanamkan sikap keagamaan padaanak?

Kendala yang saya hadapi yaitu anak saya cepat bosan kak, jika
sayaajari tentang segala hal dia mudah bosan dan sulit untuk difokuskan
kembali pikirannya. Seperti waktu itu saya mengajari anak saya untuk
membaca igronya dan menghapal hurup hijaiyahnya, anak saya
fokusnya Cuma sebentar karenaanak saya menimbulkan gerakan-
gerakan ketika diajari terlalu lama. Apalagi saat saya mengajari anak
saya membaca iqronyaayahnya mau keluar beli makan, anak saya
tambah gak focus lagi dalam membaca igronya dia mau ikut aja
bersamaayahnya, terkadang sudah di ancam pun anak saya tidak bisa

fokus lagi, karena dia cepat bosan dalam hal apapun.
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